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RINGKASAN 
 Dalam budaya Jawa yang luhur, terselip berbagai pendidikan moral yang 
dapat dijadikan bekal kehidupan. Pendidikan tersebut dituangkan dalam nasihat atau 
petuah yang diajarkan secara turun-temurun. Perilaku Jawa yang halus, perasa, dan 
sensitif tercermin dari Gugon Tuhon, yang merupakan kepercayaan terhadap tradisi  
dan ajaran leluhur. Ajaran tersebut disampaikan dalam banyak aspek kehidupan yang 
diselipkan pada etika hidup manusia, dengan maksud agar kualitas keturunannya  
tidak bobrok dan tetap mempunyai jiwa Jawa. Kesemuanya itu, untuk menjaga 
keharmonisan hubungan manusia dengan sesama, alam dan kehidupan. 
 Obyek yang dikaji dalam penelitian ini adalah Gugon Tuhon tentang wanita 
hamil dan ibu balita yang berkembang di Kecamatan Jatiyoso, Karanganyar. Data 
yang dikumpulkan berupa data lisan yang dikumpulkan dari para narasumber. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk, fungsi, dan makna 
gramatikal serta kultural Gugon Tuhon Jawa.  
 Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, data dikumpulkan dan dianalisis 
untuk kemudian dideskripsikan. Data dikumpulkan berdasarkan interview dengan 
nara sumber, yaitu para warga kecamatan Jatiyoso dengan melalui kriteria yang 
ditetapkan. Dari data-data tersebut kemudian dikelompokkan, untuk kemudian 
dianalisis bentuk, fungsi, dan maknanya. Metode analisis data yang digunakan untuk 
penelitian ini adalah metode distribusional dan metode padan. Teknik lanjutan yang 
digunakan adalah teknik ganti dan teknik lesap. Data dibagi dalam unsur-unsur untuk 
kemudian suatu unsur tertentu diganti atau dilesapkan untuk mengetahui kadar 
keintian unsur tersebut. 
Keyword: Gugon tuhon, kualitas keturunan, Jatiyoso, etnolinguistik
1 
 
BAB 1 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
“Alah, takhayul!” sebagian besar orang dewasa ini akan berucap demikian 
jika diberi nasihat bijak Jawa, apalagi jika tidak dijelaskan alasannya. Di zaman 
yang semakin maju dan berkembang ini, semakin banyak orang mengabaikan 
warisan-warisan budaya leluhur. Mereka menganggap tradisi budaya Jawa hanya 
sebagai warisan dan sebagai takhayul yang dianggap kepercayaan orang Jawa kuno. 
Tanpa kita sadari, budaya Jawa perlahan mulai luntur dan hilang dalam kehidupan 
sehari-hari. Bukan karena budaya baru yang memaksa masuk, tetapi karena kita 
yang membuangnya. 
Gugon tuhon sudah agak kabur karena banyak hal. Diantaranya karena 
perbedaan pola pikir orang zaman dahulu dan zaman sekarang. Perbedaan ini dapat 
disebabkan karena perkembangan teknologi yang membuat orang-orang modern tidak 
peka lagi dengan alam dan dirinya sendiri, sehingga hanya sedikit dari pendukung 
kebudayaan Jawa yang tetap mempertahankan tradisi leluhur. Karena hal inilah, 
sekarang sedikit dari para orang tua yang tahu dan paham tentang gugon tuhon ini, 
apalagi mewariskannya kepada anak-cucunya. 
Penelitian ini berusaha mencari tahu seberapa paham masyarakat di 
kecamatan Jatiyoso tentang gugon tuhon, khususnya gugon tuhon tentang kehamilan 
dan merawat balita. Penulis memilih daerah tersebut karena lokasinya yang berada di 
kaki gunung Lawu yang kurang strategis dari pusat perkotaan. Sehingga keberadaan 
penanganan medis didaerah tersebut dirasa kurang dapat terjangkau oleh masyarakat 
setempat. Maka dari itu hipotesis sementara dari penelitian ini adalah masih 
kentalnya tradisi gugon tuhon di daerah tersebut khususnya pada ibu hamil dan 
perawatan balita. Penelitian ini mencoba untuk mengungkap bagaimanakah 
masyarakat menyikapi perihal gugon tuhon dan apakah mereka masih menurunkan 
sastra lisan ini kepada anak-cucunya. Sehingga diharapkan nantinya mereka mau 
meneruskan dan melestarikan gugon tuhon Jawa. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat menentukan rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah bentuk kalimat gugon tuhon dalam masyarakat Jawa pada wanita 
hamil dan ibu balita di kecamatan Jatiyoso kabupaten Karanganyar? 
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2. Apakah fungsi gugon tuhon dalam masyarakat Jawa pada wanita hamil dan ibu 
balita di kecamatan Jatiyoso kabupaten Karanganyar 
3. Bagaimanakah makna gramatikal dan makna kultural gugon tuhon dalam  
masyarakat Jawa pada wanita hamil dan ibu balita di kecamatan Jatiyoso 
kabupaten Karanganyar. 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Mendeskripsikan bentuk  gugon tuhon dalam masyarakat Jawa pada wanita hamil 
dan ibu balita di kecamatan  Jatiyoso kabupaten Karanganyar. 
2. Mendeskripsikan fungsi gugon tuhon dalam masyarakat Jawa pada wanita hamil 
dan ibu balita  di kecamatan  Jatiyoso kabupaten Karanganyar. 
3. Mendeskripsikan makna gramatikal dan makna kultural gugon tuhon dalam 
masyarakat Jawa pada wanita hamil dan ibu balita di kecamatan Jatiyoso 
kabupaten Karanganyar. 
1.4 Urgensi Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterikatan khusus baik secara teoritis maupun praktis 
yang menjadikan suatu penelitian penting dan bermakna. Kemudian, hasil dari 
penelitian ini diarahkan untuk menemukan dan menjawab beberapa hal.  
Pertama, Penelitian ini dapat memberikan ilmu pengetahuan bagi sang ibu agar 
dapat menjaga kesehatan fisik maupun psikis baik dirinya maupun buah hati, 
sehingga dapat mengantisipasi dampak negatif dalam proses kehamilan dan pasca 
melahirkan. 
Kedua, Penelitian ini dapat memberikan sumbangan referensi etnolinguistik, 
mengenai gugon tuhon dalam masyarakat Jawa pada wanita hamil dan ibu balita. 
Sehingga bermanfaat bagi perkembangan di kalangan etnik maupun linguis. 
Ketiga, Penelitian ini dapat memberikan makna leksikal dan kultural bagi 
masyarakat yang bersangkutan sehingga budaya Jawa lebih menarik untuk dipahami 
dan dapat membantu penelitian yang sejenis selanjutnya. 
1.5 Luaran yang Diharapkan 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bagian dari karya ilmiah yang 
bisa menyumbangkan data fisik tentang kekayaan tradisi sosial, budaya dan 
kebahasaan dalam hal ini tradisi gugon tuhon untuk diinventarisasikan oleh dinas 
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pemerintah kota yang yang terkait, dalam hal ini, yaitu Badan Penelitian dan 
Pengembangan (LITBANG) Jawa Tengah, Kesbangpol Karanganyar dan Bappeda 
Karaganyar. Selain itu, penulis juga berharap hasil penelitian ini bisa memberikan 
manfaat pengetahuan dan informasi untuk masyarakat luas ataupun masyarakat 
setempat, lebih khusus lagi, untuk masyarakat etnik kecamatan  Jatiyoso kabupaten 
Karanganyar. Penulis juga berharap hasil penelitian ini layak untuk dipublikasikan 
dalam bentuk seminar dan jurnal ilmiah, sehingga dapat memperkaya literatur ilmiah 
dalam kajian etnolinguistik khususnya hubungan bahasa dengan budaya. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
Gugon tuhon berasal dari kata ‘gugu’ dan ‘tuhu’. Kata ‘gugu’ mendapat 
akhiran–an yang berarti sifat yang mudah percaya kepada ucapan ataupun cerita. 
Sedangkan ‘tuhon’ juga mendapat akhiran –an yang berarti sifat yang mudah 
mempercayai ucapan orang lain (terjemahan dari Subalidinata, 1968:13). Gugon 
tuhon yaitu tradisi lisan masyarakat Jawaberupa petuah-petuah dan nasihat-nasihat 
yang merupakan warisan leluhur dan diturunkan secara turun temurun kepada anak-
cucunya.  
Melalui ‘gugon tuhon’ inilah dapat memberikan kualitas pendidikan karakter 
manusia. Pendekatan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter 
meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk 
melaksanakan nilai-nilai tersebut baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, 
sesama, lingkungan, maupun bangsa. 
Etnolinguistik terbentuk dari dua kata, ‘etnologi’ yang berarti ilmu yang 
mempelajari tentang suku-suku tertentu dan ‘linguistik’ berarti ilmu yang mengkaji 
seluk-beluk bahasa keseharian manusia atau disebut juga ilmu bahasa yang lahir 
karena adanya penggabungan antara pendekatan yang biasa dilakukan para ahli 
etnologi (kini antropologi budaya) (Sudaryanto, 1996:9). Sehingga sasaran utama 
dalam penelitian ini adalah unsur kebahasaan dari suatu etnik dengan menggunakan 
kajian linguistik.  
 
Penelitian sejenis yang pernah diteliti dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Suwanti, 2008, yang berjudul “Gugon Tuhon Bahasa Jawa” yang mengkaji tentang 
bentuk, fungsi dan makna gugon tuhon bahasa Jawa. 
2. Wahyu Adi Nugraha, 2010, yang berjudul “Gugon Tuhon Daur Hidup Manusia 
Jawa di Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo Provinsi Jawa Tengah (Kajian 
Resepsi Sastra). Skripsi ini tidak hanya mengkaji bentuk-bentuk gugon tuhon, makna 
dan funsinya saja, tetapi juga mengkaji profil masyarakat Mojolaban dan bagaimana 
tanggapan mereka tentang gugon tuhon ini. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis penelitian yang dipakai untuk mengkaji GTBJ (Gugon Tuhon Bahasa Jawa) 
ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Maksud dari penelitian ini adalah 
mendeskripsikan dan menjelaskan fenomena yang muncul tanpa menggunakan 
hipotesa dan data dianalisis serta hasilnya berbentuk deskriptif, fenomena yang tidak 
berupa angka atau koefisien tentang hubungan antara variable (Aminuddin, 1990:6). 
A. Data dan Sumber Data 
Data dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi dalam dua 
kelompok: 
1. Data dan sumber data primer 
Sumber data primer yaitu penduduk terpilih Kecamatan Jatiyoso, 
Karanganyar yang mengetahui dan paham tentang gugon tuhon kehamilan dan 
merawat bayi. Sedangkan datanya adalah ujaran tentang gugon tuhon wanita 
hamil dan merawat bayi. 
2. Data dan sumber data sekunder 
Sumber data sekunder yaitu buku-buku dan literature yang relevan 
dengan penelitian ini. Sedangkan data sekunder dari penelitian ini adalah 
keterangan-keterangan yang diambil dari buku-buku dan literatur yang terkait. 
B. Alat penelitian  
Alat penelitian merupakan alat utama dan alat bantu. Alat utama dalam 
penelitian ini adalah peneliti sendiri. Alat bantu dalam penelitian terdiri dari 
bolpoint, tipe-x, buku catatan, sedangkan alat bantu elektronik berupa komputer, 
flasdisk, alat rekam berupa mp3 player. 
C. Populasi dan Sampel 
 Populasi adalah obyek penelitian yang pada umumnya adalah keseluruhan 
individu dari segi-segi tertentu bahasa (Edi Subroto, 1991:32). Populasi dalam 
penelitian ini adalah masyarakat yang mengetahui ujaran tentang GTBJ 
mengenai kehamilan dan merawat bayi. 
Sampel adalah sebagian populasi yang dijadikan objek penelitian secara 
langsung yang mewakili populasi atau mewakili populasi secara keseluruhan 
(Edi Subroto, 1991:32). Pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan purposive sampling yaitu mengambil sampel secara selektif dan 
benar-benar memenuhi kepentingan dan tujuan berdasarkan data yang ada 
(Edi Subroto, 1991:25). Sampel dalam penelitian ini adalah ujaran yang 
mengandung GTBJ yang menyangkut nasihat untuk wanita hamil dan 
merawat bayi yang diucapkan oleh informan. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan dengan metode dasar yaitu teknik sadap, simak libat cakap 
(SLC), teknik wawancara mendalam, teknik rekam dan teknik catat. 
E. Metode Analisis Data 
Pada penelitian ini penulis akan menganalisis data menggunakan metode 
distribusional dan metode padan. Metode distribusional adalah metode analisis 
data yang penentuan unsur dari bahasa itu sendiri (Sudaryanto, 1993:15). 
Didalam metode ini digunakan teknik Bagi Unsur Langsung (BUL), teknik lesap 
dan teknik ganti. Sedangkan metode padan adalah metode untuk menentukan 
identitas satuan lingual tertentu dengan alat penentu di luar bahasa (Sudaryanto, 
1993:13). 
F. Metode Penyajian Hasil Analisis Data 
Metode penyajian analisis data menggunakan metode deskriptif, formal dan 
informal. Metode deskriptif adalah metode semata-mata hanya berdasarkan 
fakta-fakta yang ada atau fenomena-fenomena secara empiris hidup pada 
penutur-penuturnya (Sudaryanto, 1993:62). Metode formal adalah metode 
penyajian data dengan mencantumkan dokumen tentang data sebagai lampiran. 
Sedangkan metode informal menggunakan kata-kata sederhana sebagai 
pembantu dalam memahami hasil analisis data tersebut. 
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BAB IV 
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
4.1 Anggaran Biaya 
Tabel 4.1 Ringkasan Anggaran Biaya 
No. Jenis Pengeluaran Jumlah Biaya (Rp) 
1. Peralatan Penunjang 2.350.000 
2. Bahan Habis Pakai 3.495.000 
3. Perjalanan dan Akomodasi 3.500.000 
4. Lain-lain : Administrasi, Publikasi, 
Seminar dan Laporan 
2.900.000 
 Total Biaya (Rp) 12.245.000 
 
4.2 Jadwal Kegiatan 
Tabel 4.2 Format Jadwal Kegiatan 
No. Jadwal Kegiatan 
Bulan 
1 2 3 4 
1. Administrasi perizinan Minggu 1    
2. 
Pertemuan awal peneliti 
utama dan anggota peneliti 
Minggu 2    
3. 
Penetapan jadwal penelitian 
dan targetnya 
Minggu 2    
4. Penetapan pembagian kerja Minggu 2    
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5. Klasifikasi data tulis Minggu 3    
6. Penentuan informan sampel Minggu 4    
7. Perekaman data lisan  
Minggu 
1 
  
8. Pentranskripsian data  
Minggu 
2 dan 3 
  
9. Analisis data  
Minggu 
4 
Minggu 
1 dan 2 
 
10. Penulisan laporan   
Minggu 
3 dan 4 
Minggu 
1 dan 2 
11. Seminar hasil laporan    
Minggu 
3 
12. Publikasi laporan    
Minggu 
4 
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
1.Peralatan Penunjang  
Material 
Justifikasi 
Pemakaian 
Kuantitas 
Harga 
Satuan (Rp) 
Jumlah (Rp) 
Sewa Handycam 
Dokumen data dari 
informan 
2 buah 400.000 800.000 
Sewa Printer Mencetak data  1 buah 500.000 400.000 
Sewa Laptop Penulisan Laporan 1 buah 450.000 400.000 
Buku / Jurnal 
referensi terkait 
Pembelian buku 
acuan 
6 buah 150.000 900.000 
Batu baterai 
Penunjang 
Handycam 
15 buah 10.000 150.000 
SUBTOTAL (Rp) 2.650.000 
2. Bahan Habis Pakai 
Material 
Justifikasi 
Pemakaian 
Kuantitas 
Harga 
Satuan (Rp) 
Jumlah 
(Rp) 
Kaset kosong Rekaman data 16 buah 10.000 160.000 
ATK   500.000 500.000 
ATK Seminar Kit   100 buah 25.000 2.500.000 
Kertas A4 
Fotokopi dan 
Penggandaan 
Laporan 
5 rim 40.000 200.000 
Flasdisk Simpan Data 2 100.000 200.000 
Cartirdge tinta hitam Cetak  Laporan 1 75.000 75.000 
Cartridge tinta warna Cetak Laporan 1 100.000 100.000 
SUBTOTAL (Rp) 3.195.000 
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3.Perjalanan dan Akomodasi  
Material Justifikasi 
Perjalanan  
Kuantitas Harga satuan 
(Rp) 
Jumlah 
(Rp) 
Pengurusan izin 
dan administrasi 
fieldwork 
Survei 1 500.000 500.000 
Transportasi tim 
peneliti selama 
fieldwork 
3 orang x 4PP x 
50.000 x 4bulan 
Survei 4 bulan 2.100.000 2.100.000 
SUBTOTAl (Rp) 2.600.000 
4.Lain-lain 
Material 
Justifikasi 
Pemakaian 
Kuantitas 
Harga 
Satuan (Rp) 
Jumlah 
(Rp) 
Layanan Internet Dokumen Data 4 bulan 100.000 400.000 
Penjilidan dan 
Penggandaan 
Proposal 
Dokumen Data 16 kali 50.000 800.000 
Kuisioner dan 
Laporan 
Analisis Data   300.000 
Publikasi  
Mempublikasikan 
Jurnal Ilmiah  
  600.000 
Sound System    400.000 
SUBTOTAL (Rp) 
2.500.000 
Total (Keseluruhan) 
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Lampiran 3.Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas 
No. Nama/NIM Program 
Studi 
Bidang 
Ilmu 
Alokasi 
waktu 
(Jam/Minggu) 
Uraian Tugas 
1. Cici Ebti 
Apriyani 
Sastra 
Daerah 
Filologi 20 Jam Mengurus 
perizinan, 
mengumpulkan 
data, analisis 
data, pelaporan 
2. Leni Dwi Astuti Sastra 
Daerah 
 20 Jam Mengurus 
perizinan, 
Mengumpulkan 
data, Analisis 
data dan 
pelaporan 
3. Pangestika 
Wisnu Murti 
Sastra 
Daerah 
 20 Jam Mengumpulkan 
buku 
penunjang, 
menyiapkan 
Peralatan 
Perlengkapan, 
Analisis data, 
Pelaporan 
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